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Abstrak 

Siswa kellas II melngalami kelsullitan dalam mata pellajaran matelmatika. Matelri yang dirasa sulsah olelh 

siswa ialah matelri pelrkalian maka dari itul siswa kellas II melmbultulhkan selbulah meldia pelmbellajaran yang 

konkrelt dalam prosels pelmbellajaran matelmatika. LAPE lR (Laci Pelrkalian) melrulpakan meldia pelmbellajaran 

belrbelntu lk kotak delngan pelnyajian yang muldah dan melnarik. Pelnellitian ini telrmasulk Relselarch and 

Delvellopmelnt ataul (R&D). Modell pelngelmbangan dalam pelnellitian ini ialah modell Borg and Gall delngan 

selpullulh langkah yaitul: 1) pelnellitian pelndahullulan/Pra-sulrvely. 2) pelngulmpullan data. 3) delsain produlk. 4) 

validasi delsain. 5) relvisi delsain. 6) ulji coba produlk. 7) relvisi produlk. 8) ulji coba pelmakaian. 9) relvisi final 

produlk. 10) Diselminasidan Implelmelntasi Produlk Akhir. Pelnellitian dilaksanakan di SDN Kelbon Bawang 

01 delngan total sulbjelk pelnellitian selbanyak 47 siswa kellas II. Pelngulmpullan data mellaluli obselrvasi, 

wawancara, angkelt validitas ahli meldia, ahli matelri, pakar pelndidikan dan relspon siswa selrta prel-telst 

post-telst. Rata-rata hasil validasi ahli meldia selbelsar 81,67% delngan kulalifikasi meldia LAPE lR sangat 

layak digulnakan, dan rata-rata hasil angkelt validasi ahli matelri selbelsar 90%. Seldangkan hasil validasi 

pakar Pelndidikan selbelsar 96,67% dan relspon siswa delngan ulji coba kelcil selbelsar 94,4% dan ulji coba 

belsar dipelrolelh rata-rata selbelsar 97,2% delngan kulalifikasi sangat layak. Meldia pelmbellajaran LAPE lR 

julga dinyatakan elfelktif belrdasarkan rata-rata hasil prel-telst dan post-telst selrta ulji Paireld Samplel T-Telst 

delngan melnulnjulkkan nilai Sig. (2-taileld) sama delngan 0,000. 

 

Kata kunci: Konselp pelrkalian; matelmatika; meldia pelmbellajaran; selkolah dasar. 

 

Abstract 

Class I iI i stuldelints haveli diiffiicu llty iin mathelimatiics. Theli mateliriial that stuldelints fiind diiffiicullt iis mulltiipliicatiion 

mateliriial. Thelireliforeli, gradeli I iI i stuldelints nelielid concreliteli leliarniing melidiia whiileli leliarniing mathelimatiics. LAPE liR 

(Mulltiipli icatiion Drawelir) iis a box-shapelid leliarniing melidiia wiith an eliasy and attractiiveli preliselintatiion. Thiis 

reliseliarch iincluldelis Reliseliarch and Delivelilopmelint (R&D). Theli delivelilopmelint modelil iin thiis stuldy iis theli Borg 

and Gall modelil wiith telin stelips: 1) preliliimiinary reliseliarch/preli-sulrveliy. 2) data collelictiion. 3) produlct delisiign. 

4) delisiign valiidatiion. 5) delisiign reliviisiion. 6) produlct triials. 7) produlct reliviisiion. 8) tri ial ulsageli. 9) fiinal 

produlct reliviisiion. 10) Diisselimiinatiion and I implelimelintatiion of Fiinal Produlcts. Theli reliseliarch was carriielid oult 

at SDN Kelibon Bawang 01 wiith 47 stuldelints iin gradeli I iIi. Data collelictiion throulgh obselirvatiion, iintelirviieliws, 

valiidiity qulelistiionnaiirelis of melidiia elixpelirts, mateliri ial elixpelirts, elidulcatiion elixpelirts and stuldelint relisponselis, and 

preli-telist and post-telist. Theli avelirageli melidiia elixpelirt valiidatiion relisullt was 81.67%, wiith theli LAPE liR melidiia 

qulaliifiicatiion beliiing veliry feliasiibleli, and theli avelirageli mateliriial elixpelirt valiidatiion qulelistiionnaiireli relisullt was 

90%. Whiileli theli valiidatiion relisullts of E lidulcatiion elixpelirts welireli 96.67% and stuldelint relisponselis wiith small 

triials welireli 94.4%, and elixtelinsiiveli triials obtaiinelid an avelirageli of 97.2% wiith veliry delicelint qulaliifiicatiions. 

LAPEliR leliarniing melidiia was also deliclarelid eliffelictiiveli baselid on theli avelirageli relisullts of theli preli-telist and post-

telist and theli Paiirelid Sampleli T-Telist by showiing a Siig. (2-taiilelid) eliqulals 0.000. 
 

Keliywords: Mulltiipliicatiion concelipt; Mathelimatiics; Iinstrulctiional Melidi ia; Elilelimelintary school. 
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PENDAHULUAN 
Pelajaran matematika ialah mata 

pelajaran universal yang ada pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga 

perguruan tinggi. Salah satu materi 

pokok yang perlu dikuasai peserta didik 

adalah materi bilangan yang termuat 

dalam operasi hitung (Widyasari & 

Nurcahyani, 2021).  Penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian 

merupakan empat aspek  dalam operasi 

hitung yang saling berkesinambungan. 

Tahapan dari empat aspek tersebut 

dilalui dengan penguasaan aspek 

operasi penjumlahan dan pengurangan 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan perkalian dan pembagian 

(Widyasari & Lestari, 2023). 

Menurut Afifah & Fitrianawati, 

(2021) perkalian termasuk dalam topic 

yang sangat susah untuk dimengerti 

oleh sebagian serta didik. Menurut 

Lestari et al. (2020), peserta didik sering 

kali melakukan kesalahan pada 

pemahaman konsep perkalian. 

Sedangkan Rifanti et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa terdapat bebe-

rapa peserta didik yang salah dalam 

menerapkan konsep matematika, 

khususnya perkalian sebagai penjumla-

han berulang. Seperti bilangan b 

sebanyak bilangan a, bukan bilangan a 

sebanyak bilangan b. Misalnya pada 

perkalian             . Pada 

proses pengerjaan perkalian tersebut, 

kebanyakan peserta didik belum 

melakukan proses yang sesuai karena 

peserta didik tidak mengungkapkan 

kembali konsep pengerjaannya dan 

langsung pada hasil. 

Kesalahan konsep perkalian yang 

dialami peserta didik menjadi sebab dari 
kesulitan peserta didik dalam belajar. 

Oleh karena itu, banyak peserta didik 

mengalami permasalahan dalam 

mempelajari konsep-konsep matematika 

(Astuti et al., 2020). Berdasarkan 

beberapa bukti nyata terkait 

ketidakpahaman peserta didik akan 

konsep perkalian sebagai penjumlahan 

berulang menunjukkan bahwa konsep 

tersebut memang belum sepenuhnya 

dipahami oleh peserta didik. Peserta 

didik cenderung berpikir procedural 

tanpa tahu konsep yang sebenarnya 

sedang digunakan. Peserta didik hanya 

berfokus pada hasil akhir dari perkalian 

tersebut (Wahyuni & Darmawan, 2023). 

Guru memegang peranan penting 

dalam keberhasilan proses pendidikan. 

Guru wajib mempunyai keahlian demi 

terlaksananya proses pembelajaran. 

perlu diketahui bahwa peserta didik 

kelas rendah sekolah dasar berada pada 

fase perkembangan operasional konkret 

(Juwantara, 2019). Pada tahap 

perkembangan oprerasional konkret, 

anak akan mendapatkan pengalaman 

secara langsung dengan memanipulasi 

benda-benda konkret. 

Pada sistem pembelajaran yang 

inovatif, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri melalui stimulus dari 

pendidik yang dalam hal ini berperan 

sebagai fasilitator. Pendidik dituntut 

untuk dapat menciptakan alat bantu atau 

media yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran serta dapat mendorong 

peserta didik untuk mampu berinovasi 

untuk menemukan caranya sendiri 

untuk menyelesaikan masalah (Cahyono 

et al., 2023). Media pembelajaran ialah 

seluruh sumbre daya yang bisa 

digunakan untuk mengantarkan pesan 

pendidikan serta dapt membangkitkan 

semangat serta keinginan peserta didik 

untuk belajar. Penggunaan media dapat 

dikemas menjadi sebuah kegiatan 
belajar yang menyenangkan dan 

membuat peserta didik tidak cepat 

bosan serta mendorong peserta didik 

untuk bersemangat dalam belajar.  
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Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah media 

LAPER (Laci Perkalian). Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa media LAPER dapat dan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

((Fauziyah, 2021); (Handayani & 

Saidah, 2021); (Asmara et al., 2020)). 

Akan tetapi, dari hasil penelitian-

penelitian tersebut belum ada yang 

mengembangkan media pembelajaran 

LAPER yang didesain menyerupai laci 

serta terbuat dari bahan hardbox dan 

tidak ada tambahan untuk kartu soal 

ataupun kartu jawabannya. Adapun 

keterbaruan dari penelitian ini adalah 

pengembangan media dikhususkan pada 

pembelajaran matematika materi 

perkalian dengan mengajarkan perhitu-

ngan perkalian sesuai dengan konsep-

nya. Hal ini ditujukan agar peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna serta memahami konsep 

perkalian yang benar. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap salah satu pendidik 

di SDN Kebon Bawang 01, peserta 

didik kelas II mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian. Salah satu penyebabnya 

adalah pendidik baru menggunakan satu 

metode dalam pembelajaran yaitu 

metode ceramah yagn disertai dengan 

penggunaan buku dari sekolah sebagai 

media, sehingga menjadikan peserta 

didik kurang tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Lebih lanjut, hal ini juga 

disebabkan oleh karakteristik peserta 

didik kelas rendah yang masih berada 

pada tahap operasional konkret. Oleh 

karena itu, diperlukan media pembe-

lajaran sebagai penunjang dalam keber-

hasilan proses pembelajaran. Salah satu 

pilihan media yang ada adalah media 

LAPER. Media LAPER dipilih karena 

memiliki kelebihan, yaitu media 

dikemas dengan menarik sehingga 

harapannya dapat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik dalam pembelajaran. 

selain itu, media LAPER juga mudah 

untuk dibawa dan digunakan berkali-

kali (Lestari et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

sebuah media pembelajaran yang 

menarik serta layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian di SDN Kebon Bawang 01. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan meru-

pakan penelitian dan pengembangan 

atau research and development (R&D). 

penelitian dilaksanakan di SDN Kebon 

Bawang 01. Adapun subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas II yang berjumlah 47. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model Borg and Gall 

yang meliputi 10 tahapan yang relative 

panjang dan terperinci. Kesepuluh 

tahapan tersebut ialah: 1) penelitian 

pendahuluan; 2) pengumpulan data; 3) 

desain produk; 4) validasi desain; 5) 

revisi desain; 6) uji coba produk; 7) 

revisi produk; 8) uji coba pemakaian; 9) 

revisi final produk; dan 10) diseminasi 

serta implementasi produk akhir. 

Adapuln langkah-langkah pe liiilaksanaan 

nya te lirdapat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Mode lil Pe linge limbangan Borg 

and Gall 
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Berdasarkan Gambar 1, penelitian 

diawali dengan penelitian pendahuluan. 

Penelitian pendahuluan dilakukan 

dengan observasi pembelajaran serta 

wawancara terhadap peserta didik. Hasil 

dari observasi dan wawancara tersebut 

digunakan untuk menyusun angket 

kebutuhan peserta didik yang ditujukan 

untuk menganalisis serta menentukan 

hal yang dibutuhkan oleh peserta didik 

khususnya dalam pembelajaran 

matematika materi perkalian. 

Tahap selanjutnya ialah pengum-

pulan data berupa data kebutuhan 

peserta didik dan data pendukung 

(literature review). Keduanya diguna-

kan untuk menentukan jenis produk 

yang akan dikembangkan. Setelah 

ditentukan produk yang akan 

dikembangkan kemudian disusun desain 

atau produk awal pengembangan. 

Produk awal kemudian diuji 

kevalidannya oleh para ahli yang 

meliputi ahli materi, ahli media, serta 

pakar pendidikan. Setelah produk 

pengembangan mencapai hasil minimal 

yang telah ditetapkan serta telah direvisi 

sesuai dengan saran para ahli, produk 

kemudian diuji coba terhadap peserta 

didik dalam uji coba kelompok kecil 

untuk menentukan tingkat keterpakaian 

dari produk yang telah dikembangkan. 

Hasil akhir dari uji coba 

pemakaian (kelompok kecil) dianalisis 

dengan menggunakan angket respon 

peserta didik. Setelah diperoleh hasil uji 

pemakaian mencapai kriteria minimal 

yang telah ditetapkan serta telah direvisi 

sesuai dengan hasil uji pemakaian, 

maka produk pengemba-ngan dapat 

digunakan untuk uji efektivitas atau uji 

coba kelompok besar.  
Uji coba kelompok besar 

melibatkan satu kelas eksperimen. Uji 

coba kelompok besar diawali dengan 

memberikan pretest, kemudian 

dilanjutkan dengan pembelajaran materi 

perkalian dengan menggunakan prosuk 

yang telah memenuhi kriteria valid dan 

praktis, dan diakhiri dengan posttest. 

Penelitian ini diakhiri dengan revisi 

final produk berdasarkan hasil dari uji 

coba kelompok besar. 

Data dalam penelitian ini berupa 

data kuantitatif, yaitu data berupa angka 

yang dapat dianalisis baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Berdasar-

kan tujuan penelitian, untuk meng-

analisis kelayakan, kualitas penggunaan 

media, serta efektivitas media dalam 

pembelajaran matematika maka teknik 

pengumpulan data yang diguanakan 

ialah berupa angket dan tes. Adapun 

angket yang digunakan adalah angket 

atau lembar validasi yang digunakan 

untuk menganalisis kevalidan dari 

media yang dikembangkan. Angket 

validasi dibagi lagi menjadi angket 

validasi materi (untuk ahli materi) dan 

angket validasi media (untuk ahli 

media). Selain itu, digunakan pula 

angket angket respon pengguna yang 

terbagi menjadi dua, yaitu angket 

respon peserta didik dan angket respon 

guru. Angket respon peserta didik 

digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis seberapa besar wawasan 

yang ditangkap oleh peserta didik 

terkait materi atau konsep perkalian. 

Sedangkan, untuk angket respon guru 

bertujuan untuk menganalisis keter-

pakaian media dalam pembelajaran. 

Angket disusun dalam lima skala 

penilaian dengan ketentuan seperti yang 

tersaji pada Tabel 1.     

 

Tabelil 1. Skala peliniilaiian 

Keterangan Skor 

Sangat bai ik 
Bai ik 

Culiikuliip baiik 

Kuliirang bai ik 

Sangat kuliirang bai ik 

5 
4 

3 

2 

1 

(Suliimbe liiir: Afifah e lt al., 2021)  
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Setelah seluruh validator maupun 

responden mengisi semua angket yang 

telah diberikan baik dalam uji validasi 

maupun uji coba keterpakaian, 

kemudian data yang diperoleh 

dianalasisi dengan menggunakan rumus 

(1), dimana P adalah persentase. 

  
                          

                    
 

(1) 

 

Menurut Isti et al. (2022), 

persentase kevalidan atau kelayakan 

dapat diinterpretasikan secara kualitatif 

dengan ketentuan seperti yang 

tercantum dalam Tabel 2.  

 

Tabelil 2. Kri ite liri ia kelilayakan me lidiia 

Persentase Kriteria 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Layak 

Layak 

Culiikuliip Layak 

Ku liirang Layak 

Sangat Kuliirang Layak 

(Jannah & Julianto, 2018) 

 

Berdasarkan kriteria interpretasi 

yang tersaji pada Tabel 2, media 

LAPER yang dikembangkan dapat 

dikatakan layak untuk diujicobakan jika 

mencapai minimal kategori layak atau 

memperoleh persentase akhir lebih dari 

60%.   

Setelah diperoleh media yang 

layak untuk diujicobakan, kemudian 

dilakukan uji efektivitas media dalam 

pembelajaran matematika materi 

perkalian. Data uji  efektivitas dikum-

pulkan dengan menggunakan tes berupa 

pretest dan posttest. Adapun desain dari 

uji efektivitas ialah menggunakan one-

group design pretest-posttest. Setelah 

diperoleh data hasil pretest dan posttest, 

kemudian data dianalisis dengan uji 

paired sample t-test yang dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS. 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh secara signifikan dari 

penggunaan media LAPER terhadap 

pemahaman peserta didik tentang 

konsep perkalian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini 

dilakukan dengan menggunakan model 

Borg & Gall. Berikut hasil dari masing-

masing tahapan dalam model Borg & 

Gall yang telah dilakukan. 

1. Penelitian Pendahuluan 

Pada tahap pertama dilakukan 

penelitian pendahuluan atau pra-survei. 

Pada tahap ini dilakukan analisis terkait 

potensi dan masalah yang terjadi untuk 

menemukan kebutuhan baik guru 

maupun peserta didik dalam 

pembelajaran. Data pada tahap 

pendahuluan diperoleh melalui obser-

vasi dan wawancara terhadap kepala 

sekolah dan guru kelas II di SDN 

Kebon Bawang 01. Hal dari analisis 

tersebut digunakan untuk menyusun 

angket kebutuhan. Setelah diperoleh 

angket kebutuhan yang telah divalidasi 

oleh ahli, kemudian angket diberikan 

kepada peserta didik yang hasilnya 

menunjukkan bahwa peserta didik 

memerlukan media pembelajaran 

sebagai penunjang dalam pembelajaran 

khususnya materi perkalian. 

 

2. Pengumpulan Data  

Setelah diketahui bahwa kebu-

tuhan peserta didik adalah media 

pembelajaran, kemudian dilakukan 

pengumpulan data terkait media 

pembelajaran yang cocok atau media 

pembelajaran yang akan dikembangkan 

untuk mengatasi masalah yang 

dirasakan peserta didik. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, maka diputus-

kan bahwa media yang akan dikem-

bangkan adalah media LAPER atau laci 

perkalian.  
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3. Desain Produk  

Tahap ketiga ialah tahap desain 

yang bertujuan untuk menentukan 

desain awal dari produk serta 

menentukan bagaimana media LAPER 

akan digunakan dalam proses pembe-

lajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Adapun hasil tahap 

desain dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

3. 

 

 
Gambar 2. De lisai in tampiilan lular 

melidi ia LAPE liR 

 

 
Gambar 3. De lisai in tampiilan lular 

kotak ulntulk ke lilelire ling 

 

Media LAPER dibuat dengan 

menggunakan hardbox, yaitu sejenis 

papan serat yang sering digunakan 

utnuk bahan pembuatan packaging, box, 

ataupun hard cover, kartu undangan 

tebal, karton lipatan kemeja, dan yang 

lainnya. Hardbox dipilih karena sifatnya 

padat dan kokoh. Selanjutnya, kartu 

yang digunakan pada media LAPER 

dibuat dengan menggunakan bahan art 

cartoon.  desain dari kartu yagn 

digunakan pada media LAPER dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. De lisai in kartul 

 

4. Valiidasi i De liiisai in 

Validasi dari desain produk atau 

produk awal yang telah disusun 

dilakuakan dengan melibatkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang 

berpengalaman. Setiap ahli diminta 

untuk menilai desain yang telah dibuat 

untuk kemudian dapat memberi 

komentar terkait kelemahan maupun 

kekuatan dari desain. Sebelum 

penilaian, terlebih dahulu dijelaskan 

terkait proses awal sampai diperoleh 

desain media tersebut. 

Setelah dilakukan penilaian oleh 

para ahli, baik ahli materi, ahli media, 

maupun pakar pendidikan, diperoleh 

data hasil validasi. Adapun hasil 

validasi secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 3.
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Tabelil 3. Hasi il vali idasi i para ahlii 

Validator Skor Skor Maksimal % 

Ahli materi 49 60 81,67% 

Ahli media 45 50 90,00% 

Pakar pendidikan 29 30 96,67% 

Hasil Akhir 89,44% 

Interpretasi Akhir Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi yang tersaji 

pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa 

media LAPER yang telah dikembang-

kan memenuhi kriteria minimal 

sehingga layak untuk digunakan. 

 

5. Revisi Desain 

Setelah dilakukan proses validasi 

oleh ahli, diperoleh satu kelemahan dari 
media LAPER yan dikembangkan. 

Kelemahan tersebut terletak pada 

magnet yang digunakan. Validator 

media memberikan saran untuk 

mengganti magnet yang digunakan 

dengan ukuran yang lebih besar. Hal ini 

ditujukan agar peserta didik tidak 

mengalami kesulitan ketika mencari 

letak magnet-magnetnya. Setelah 

dilakukan perbaikan, diperoleh media 

LAPER seperti yang tersaji pada 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Media LAPE liR de lingan 

magne lit telirbarul 

 

6. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba diawali dengan uji 

coba kelompok kecil yang melibatkan 5 

peserta didik kelas II SDN Kebon 

Bawang 01. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan untuk mendapatkan informasi 

apakah media LAPER dapat digunakan 

dalam pembelajaran di dalam kelas. 

Kelima peserta didik yang mengikuti uji 

coba kelompok kecil diminta mengisi 

angket respon.  

Setelah dilakukan pengisian 

angket respon peserta didik, diperoleh 
hasil seperti yang disajikan pada Tabel 

4.  

 

Tabel 4. Hasil uji coba kelompok kecil 

Sumber 

Data 
Skor 

Skor 

Maksimal 
Persentase 

Angket 

respon 

peserta 

didik 

236 250 94,40% 

Hasil Akhir Sangat Layak 

 

Hasil dari uji coba kelompok kecil 

menunjukkan bahwa media LAPER 

yang telah dibuat dapat digunakan oleh 

peserta didik kelas II pada materi 

perkalian. Hasil yang tersaji pada Tabel 

4 menunjukkan bahwa media LAPER 

tidak membingungkan peserta didik 

serta tidak menimbulkan kesulitan 

dalam proses pembelajaran materi 

perkalian. Berdasarkan hasil ini, media 

LAPER dapat digunakan dalam uji coba 

pemakaian atau uji efektivitas. 

 

7. Uji Coba Pemakaian 

Seperti sudah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, data hasil uji coba 

pemakaian adalah berupa hasil pretest 

dan posttest. Sebelum dilakukan uji 

paired-sample t-test diperoleh ahsil 
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statistic deskriptif dari data yang 

diperoleh (dapat dilihat pada Tabel 5).  

Tabel 5. Hasil statistik deskriptif 

No Data 
Rata-

rata 

Std. 

Deviasi 

1 Pretest 44.0625 14.77997 

2 Posttest  86.8750 7.80302 

 

Hasil pada tabel 5 menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai peserta didik 

setelah belajar menggunakan media 

LAPER lebih tinggi dari pada 

sebelumnya. Selain itu, variansi data 

setelah menggunakan media LAPER 

menjadi lebih kecil atau dengan kata 

lain data hasil belajar peserta didik 

menjadi lebih seragam. Hasil ini 

mengindikasikan media LAPER efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

materi perkalain. Selanjutnya hasil dari  

uji paired-sample t-test yang telah 

dilakukan dengan bantuan SPSS dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji paired-sample t-test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Paiir 1 Pre-Post -42.81250 15.70584 2.77643 -48.47506 -37.14994 -15.420 31  .000 

 

Hasil yang tersaji pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa nilai dari Sig.  (2-

tailed) adalah 0,000 atau kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak yang artinya hasil dari posttest 

secara signifikan lebih baik atau 

meningkat jika dibandingkan dengan 

hasil pretest. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest, yaitu sebesar 42,8 nilai posttest 

lebih tinggi. Berdasarkan hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa media LAPER yang 

telah dikembangkan efektif digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terkait materi perkalian. 

Hasil akhir dari uji pemakaian 

tidak menuntut adanya perbaikan atau 

revisi. Hal ini mengandung arti bahwa 

media LAPER sudah siap untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika kelas II khususnya pada 

materi perkalian.  

 

8. Di ise liiimiinasi i dan Iimple liiimeliiintasii 

Setelah dilakukan serangkaian 

penelitian dan pengembangan produk 

sampai diperoleh media LAPER yang 

layak serta efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian, selanjutnya tahapan terakhir 

adalah diseminasi dan implementasi. 

Tahap akhir ini dilakukan dengan 

menyusun laporan hasil penelitian untuk 

disampaikan dalam forum-forum 

ilmiah. Selain itu, dilakukan pula 

distribusi media media LAPER ke 

sekolah maupun pendidik. 

Sebelum didistribusikan ke 

sekolah maupun pendidik, berikut 

disajikan hasil akhir dari media LAPER 

ayng telah dikembangkan. Hasil-hasil 

akhir tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 6 sampai Gambar 8. 

 

 
Gambar 6. De lisai in kotak ulntulk kelile lireling 
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Gambar 7. Lulbang ulntu lk melimasulkkan 

ke lilelire ling 

 

 
Gambar 8. Tampiilan LAPE liR 

 

Hasil dari penelitian dan 

pengembangan media LAPER 

menunjukkan bahwa media LAPER 

atau laci perkalian memenuhi kriteria 

layak serta efektif untuk digunakan 

dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang materi perkalian. 

Hasil ini bersesuaian dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, yaitu 

penggunaan media pembelajaran 

semacam ini dapat meningkatkan 

pemahaman serta hasil belajar peserta 

didik pada materi perkalian 

((Rahmatunnisa et al., 2022)dan (Wati 

& Purwanti, 2022)).  

Asmara et al. (2020) 

mengemukakan bahwa delingan 

melinggulnakan me lidiia kobakii te lirdapat 

pe liniingkatan hasi il belilajar pada siiswa. 

Selanjutnya, Fauziyah (2021) juga 

mengemukakan bahwa KUlBO (Kulbuls 

Blok Domi ino) me lirulpakan melidi ia 

pe limbelilajaran yang layak di igulnakan 

dalam mulatan matelimatiika matelirii 

konse lip pe lirkaliian.  

 

Me lidi ia LAPE liR yang di ike limbang-

kan melimiili ikii ke lile libiihan yai itul melidi ia 

telirbulat darii bahan yang aman ulntulk 

anak dan ramah liingkulngan. 

Pe lingope lirasi ian melidiia se lidelirhana, 

praktiis, dan muldah diigulnakan. Me linariik 

ulntulk diimaiinkan anak dan dapat 

melingasah ke limampulan anak. Dapat 

di igulnakan ulntulk belirmaiin sambi il belilajar 

se lihi ingga bi isa le libi ih be lirmanfaat. Selain 

itu, kelebihan yang paling utama adalah 

media ini mudah untuk digunakan 

peserta didik dalam mempelajari materi 

perkalian. Handayani & Saidah (2021) 

juga mengungkapkan bahwa ke lilelibi ihan 

darii me lidi ia lacii hi itulng i ini i dapat 

di igulnakan di i se limula opelirasi i bi ilangan 

bullat selirta melimpelirmuldah gulrul dalam 

melinyampai ikan mateliri i telintang 

pe lirkaliian. 

Penggunaan media LAPER 

mampu memebrikan pengalaman 

langsung bagi peserta didik karena 

secara langsung peserta didik dapat 

memegang media ini. Hal ini 

bersesuaian dengan penelitian 

Rahmatunnisa et al. (2022), yaitu 

penggunaan media yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. Jika dikaitkan dengan 

tahapan perkembangan peserta didik, 

penggunaan media yang dapat dipegang 

secara langung dapat meningkatkan 

kemauan belajar yang tentunya juga 

berdampak pada peningkatan 

pengalaman belajar dan pemahaman 

konsep peserta didik ((Ibad & Sarifah, 

2021) dan (Attalina & Irfana, 2020)) .  

Meskipun media LAPER 

memiliki kelebihan dalam penggunaan-

nya, masih terdapat pula kelemahan dari 

media LAPER ini. Adapun kelemahan 

tersebut adalah tiidak dapat diigulnakan 

ulntulk opelirasii bi ilangan ratulsan dan 
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ri ibulan. Hanya bi isa di imai inkan se licara 

be lirganti ian delingan maksiimal 2 siiswa 

karelina jiika di imaiinkan telirlalul banyak 

si iswa maka pelimaiin laiin akan 

melimbe liriitahulkan jawabannya. 

Berdasarkan kelemahan yang 

dimiliki oleh media LAPER ini, maka 

diharapkan dapat dikembangkan media 

lain yang sesuai untuk perkalian yang 

melibatkan bilangan ratusan atau 

bahkan ribuan. Akan tetapi, meski 

demikian media LAPER ini dapat 

dijadikan media untuk meletakkan 

dasar-dasar pemahaman konsep 

perkalian dalam diri peserta didik. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari i hasiil peliiineliiili itiian dan 

pe liiinge liiimbangan di isi impuliilkan bahwa 

meliiidi ia pe liiimbeliiilajaran LAPE liiiR 

meliiingguliinakan modeliiil Borg and Gall 

di inyatakan layak di igu lnakan se liiihi ingga 

bi isa diipakaii se liiibagai i meliiidi ia 

pe liiimbeliiilajaran dalam keliiigi iatan 

pe liiimbeliiilajaran khuliisuliinya pe liiilajaran 

mateliiimatiika mateliiiri i peliiirkaliian keliiilas IiIi 

se liiikolah dasar. Meliiidi ia LAPE liiiR dapat 

di imanfaatkan dalam meliiinuliinjang 

ke liiigi iatan beliiilajar meliiingajar yang akti if, 

meliiinye liiinangkan, dan meliiimbeliiiri ikan 

suliiasana beliiilajar yang barulii dan beliiirmakna 

bagi i pe liiise liiirta diidi ik. 

Ke liiile liiimahan darii melidi ia LAPE liR 

yai itul tiidak dapat diigulnakan ulntulk 

ope lirasii bi ilangan ratulsan dan riibulan. 

Hanya bi isa di imaiinkan se licara belirganti ian 

de lingan maksi imal 2 siiswa kare lina jiika 

di imaiinkan telirlalul banyak si iswa maka 

pe limaiin laiin akan melimbeliri itahulkan 

jawabannya. Se liiihi ingga saran peliiine liiiliitii 

uliintuliik peliiine liiiliiti ian yang akan datang bi isa 

meliiilakuliikan peliiine liiiliitiian yang se liiiruliipa 

de liiingan me liiimbuliiat meliiidiia LAPE liiiR 

meliiingguliinakan mode liiil yang sama akan 

teliiitapii bi isa di itambahkan deliiingan mateliiirii 

barulii se liiipe liiirtii, pe liiinjuliimlahan atauliipuliin 

pe liiimbagi ian. 
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